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ABSTRAK

Kefvin Sukarna 2022. : Pohon Beringin Sebagai Simbol Kehidupan Sosial
Dalam Karya Seni Lukis Realis Kontemporer Jurusan
Seni Rupa. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas
Negeri Padang. Pembimbing . Drs. Abd. Hafiz, M. Pd.

Tujuan penciptaan karya akhir ini adalah memvisualisasikan objek pohon
beringin terkait fenomena sosial dalam masyarakat dalam bentuk karya seni lukis
realis kontemporer.

Metode dan proses karya digunakan dalam penciptaan karya lukis ini
melalui beberapa tahapan : (1) Persiapan, (2) Elaborasi, (3) Sintesis, (4) Realisai
konsep, (5) Penyelesaian terakhir mengadakan pameran karya lukis. Karya lukis
dibuat realis kontemporer.

Hasil perwujudan ide-ide merupakan visualisasi dari kegelisahan dan
keperihatinan terhadap masalah yang sedang terjadi dalam kehidupan sosial
masyarakat saat ini, yang diwujudkan dalam 10 karya yang berjudul : (1)
Penopang Kehidupan, (2) Mencoba kuat, (3) harmony, (4) Melindungi, (5) Dari
Dasar, (6) Pendirian, (7) Keadilan, (8) Tanggung Jawab, (9) Memperbaiki, (10)
Baik dan Buruk.

Kata kunci: Pohon Beringin, sikap, perilaku,Lukis Realis Kontemporer
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang penciptaan

Masyarakat adalah sekelompok orang yang membentuk sebuah sistem
dalam susunan kehidupan. Sebagian besar kehidupan masyarakat berupa
interaksi antara individu-individu yang berada dalam kelompok. Individu-
individu tersebut hidup bersama dan bekerja bersama untuk memperoleh
kepentingan bersama. Dari sekelompok orang tersebut telah memiliki tatanan
kehidupan, norma-norma dan adat istiadat yang ditaati dalam lingkungan.

Kehidupan sosial masyarakat yang ideal adalah terciptanya kedamaian dan
keteraturan. Dimana dalam kehihupan ini kedamaian dan keteraturan dapat
tercipta apabila masyarakat dapat hidup rukun, saling menghormati dan
menghargai satu sama lain, dan menyelesaikan masalah dengan cara
bermusyawarah. Dengan begitu kedamaian dan ketentraman dalam masyarakat
akan membuat kehidupan jadi lebih baik.

Namun pada kenyataannya kehidupan sosial mayarakat saat ini sudah
banyak yang menyimpang dan ke luar dari nilai-nilai, arti dan makna
kehidupan. Sehingga banyak yang sulit memahami, mengerti dan
menyelesaikan masalah yang berakibat terjadinya sebuah pertentangan dan
perpecahan baik individu atau kelompok dalam lingkungan masyarakat. Hal
tersebut juga diiringi dengan perkembangan modernisasi, sosial, ekonomi dan

peradaban yang dapat membawa kondisi yang kurang menentu, seperti



berkurangnya nilai-nilai, norma-norma, menipisnya kepercayaan agama dan
adat istiadat yang berlaku serta masyarakat yang masing-masing lebih
mengutamakan egonya, sehingga terjadinya kerusakan hubungan antar sesama
dalam kehidupan bermasyarakat.

Berawal dari pengamatan keseharian penulis, melihat keadaan sikap dan
prilaku serta moral masyarakat yang mulai berkurang dari nilai-nilai kebenaran
dan nilai- nilai kebaikan, dan lebih mengutamakan kepentingan yang
menguntungkan diri sendiri. Karena kurangnya pemahaman akhlak dan moral
menyebabkan banyak anak yang sudah tidak lagi menghargai orang tuanya,
bahkan menghardik dan menyakiti hati kedua orang tuanya. Sebaliknya ketika
seorang anak yang seharusnya mendapatkan kasih sayang dan perlindungan
dari orang tuanya malah menjadi korban tindak kekerasan. Juga banyak orang
yang berilmu tinggi mempergunakan ilmunya untuk kepentingan dirinya
sendiri dengan cara merugikan orang lain. Seperti melakukan penipuan,
korupsi dan lain-lain.

Berbagai kasus tersebut juga banyak muncul dibeberapa media masa, bila
dibiarkan kasus tersebut akan menyebabkan terjadinya konflik dalam
kehidupan masyarakat, dengan memahami dan menanamkan sikap menghargai
dan menghormati serta mematuhi norma-norma dan aturan-aturan dalam
kehidupan, maka dapat menciptakan kedamaian dan ketentraman dalam
masyarakat. Hal-hal tersebut penulis ungkapkan melalui pohon beringin

sebagai metafor kehidupan masyarakat.



Pohon beringin banyak ditemukan di tepi jalan, alun-alun dan halaman
atau di tepi jurang. Pohon ini berukuran besar dengan tinggi 20-25 meter,
berakar tunggang dan memiliki batang yang tegak dengan percabangan
simpodial, bulat, permukaan kasar, dan cokelat kehitaman, pada batang ke luar
akar gantung dan dari ranting-rantingnya muncul buah ara.

Hal tersebut menginspirasi penulis untuk menampilkan pohon beringin
sebagai pengembangan ide imajinasi menjadi sebuah karya seni lukis. Seperti
pepatah Minang alam takambang jadi guru. Penulis tertarik pada pohon
beringin karena pohon ini sering penulis lihat dalam lukisan yang bertemakan
alam Minangkabau dan juga sangat dekat dengan kebudayaan orang Minang.
Melalui karya lukis ini penulis secara esensial dapat menyampaikan pesan baik
itu persoalan persoalan yang ada pada diri, konflik batin, latar belakang
kehidupan sosial, politik, moral serta prilaku. Semuanya itu divisualisasikan ke

dalam bentuk karya lukis.

Dalam karya lukis ini tak hanya sebatas pengamatan pada objek simbol
semata, melainkan lebih mengutamakan pada pesan dan makna yang di
sampaikan melalui simbol tersebut. Bisa divisualisasikan dalam bentuk, warna,
tekstur, bahkan aksentuasi yang semuanya bertujuan untuk menyampaikan
pesan dari seniman itu sendiri. Penulis mengambil objek pohon beringin dan
menjadikan peristiwa dan fenomena-fenomena dalam kehidupan, bagaimana
tingkah polah manusia bersikap, berperilaku dalam kehidupan sehari-hari

sebagai metafor melalui karya lukis.



Atas permasalahan tersebut pohon beringin dapat menjadi pembelajaran
dan renungan dalam menjalani kehidupan. Penulis menganggap pohon beringin
menarik untuk diangkat ke dalam karya akhir. Pohon beringin tersebut

divisualisasikan dalam bentuk karya seni lukis realis kontemporer.

Permasalahan dalam masyarakat tersebut penulis wujudkan melalui pohon
beringin dalam bentuk karya lukis realis kontemporer. Hal ini selain terkait
dengan mata kuliah paket pilihan, dan keinginan penulis untuk mendalami
gaya seni lukis realis kontemporer, juga menjadi tambahan ilmu dan wawasan
mengenai fenomena-fenomena kehidupan sosial masyarakat sekarang. Hal
inilah yang menjadi ketertarikan penulis ingin membuat sebuah Karya Akhir
dengan judul “Pohon Beringin Sebagai Simbol Kehidupan Sosial Dalam Karya

seni Lukis Realis Kontemporer”.

B. Rumusan ide penciptaan
Dari latar belakang yang penulis ungkapkan di atas, maka dapat
dirumuskan ide penciptaan sebagai berikut: Bagaimana memvisualisasikan

pohon beringin dalam karya seni lukis realis kontemporer.

C. Orisinalitas
Karya seni lahir dari buah pemikiran seorang seniman yang berasal dari
pemikiran yang murni dari apa-apa yang dialami, dilihat dan dirasakan oleh
sang seniman dalam kehidupan di sekeliling dan kesehariannya. Dorongan

untuk menciptakan sebuah karya bermula dari kegelisahan pemikiran yang



bergejolak dari dalam diri sang seniman. Dalam berkarya seni totalitas
ekspresi bersifat individual. Setiap karya seni menunjukkan jati diri dan sikap
senimannya. Oleh karena itu karya seni dituntut haruslah orisinal. la harus
lahir dari kreativitas seniman itu sendiri.

Banyak seniman yang telah menciptakan karya seni lukis dengan berbagai
teknik, ciri khas dan gaya, disinilah letak pentingnya orisinalitas sebagai
penanda bagi seorang seniman akan ciri khas dan karakteristik kekaryaannya
sehingga membedakannya dengan seniman lainnya.

Karya lukis dengan pengambilan objek yang hampir sama yaitu berkaitan
dengan pohon beringin adalah karya Ilukis Hendra Gunawan jika
dibandingkan dengan karya akhir penulis, maka ada perbedaan karena Hendra
Gunawan lukisannya realis sedangkan penulis menggunakan gaya realis
kontemporer.

Contoh karya lukis Hendra Gunawan sebagai karya acuan dalam berkarya:

Gambar 1: Photo & Karya Hendra Gunawan
https://archive.iva-online.org/artworks/detail/9792

Judul : Pohon Beringin / Banyan tree
Media : Oil on Canvas
Ukuran : 63.5cmx95cm



D. Tujuan dan Manfaat

Setiap karya yang dibuat oleh seniman pasti mempunyai tujuan dan
manfaat yang lebih dari sekedar bahasa rupa, namun di balik itu ada makna
yang ingin disampaikan oleh sang perupa maupun penulis sendiri, maka tujuan
dan manfaat penciptaan karya seni bertujuan antara lain:
1. Tujuan:

Memvisualisasikan objek pohon beringin kedalam bentuk karya

seni lukis realis kontemporer.
2. Manfaat:

a. Karya ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi perkembangan
ilmu pengetahuan pada khususnya, maupun pada masyarakat luas
mengenai filosofi dari pohon beringin.

b. Bagi Perupa, agar menjadi bahan inspirasi sehingga dapat menambah
atau memancing ide ide baru untuk mengembangkan dan menghasilkan
karya seni likis dengan perkembangan zaman.

c. Bagi penulis, yaitu sebagai ojek dalam pengungkapan kegelisahan
penulis terhadap fenomena sosial yang terjadi serta memacu penulis
dalam Dberkarya lebih optimal lagi dengan cara meningkatkan

kemampuan bereksperimen.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Karya-karya yang penulis hadirkan berawal dari kegelisahan penulis
melihat fenomena-fenomena yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat
yang berfokus para sifat dan perilaku manusia dalam menjalani kehidupanya.
Penulis memvisualisasikan ke dalam bentuk karya lukis realis kontemporer.
Karya-karya tersebut lahir melalui beberapa tahapan mulai dari pengamatan,
penetapan ide, tema, dan judul dari setiap-setiap karya.

Karya lukisan yang sudah penulis buat merupakan hasil dari
pengamatan dan menimbulkan kegelisahan tentang perilaku dan sifat manusia
yang mulai kehilangan dan jauh dari nilai-nilai kebenaran dan kebaikan.
Kegelisahan tersebut penulis tuangkan ke dalam karya lukis realis
kontemporer. Penulis memvisualisasikan objek berupa pohon beringin yang
dijadikan metafora kehidupan manusia. Karya-karya yang penulis hadirkan
menjelaskan bagaimana seharusnya kita bersikap dan berperilaku yang baik
sesuai dengan nilai-nilai kebaikan dan kebenaran. Objek yang digunakan
merupakan sifat keseharian yang terjadi pada manusia kemudian di
visulisasikan oleh objek pohon beringin dengan sepuluh karya berjudul :
(1) “Penopang  Kehidupan”,  (2)“Mencoba  Kuat”, (3)“Harmony”,
(4) “Melindungi”, (5)“Dari Dasar”, (6) “Pendirian”, (7)“Keadilan”,

(8) “Tanggung Jawab”, (9) “Memperbaiki”, (10) “Baik dan Buruk”.
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Dalam upaya untuk menyampaikan pesan tersebut penulis menemukan
berbagai hambatan. Mulai dari proses mencari ide bentuk visual yang
menarik dan masyarakat tertarik untuk melihat dan memaknai pesan karya-
karya tersebut. Hambatan lainnya adalah mencari referensi-referensi karya

yang lebih luas untuk dijadikan pedoman bagi penulis.

B. Saran
Adapun tujuan dan manfaat pembuatan karya akhir ini adalah sebagai
berikut:
1. Tujuan
Penulis menciptakan karya ini yaitu untuk menyampaikan
bagaimana cara kita bersikap dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai
kebaikan dan kebenaran yang divisualisasikan dalam bentuk lukisan
Realis Kontemporer.
2. Kegunaan atau manfaat
a. Penulis, sebagai ojek dalam pengungkapan kegelisahan penulis
terhadap fenomena sosial yang terjadi serta memacu penulis dalam
berkarya lebih optimal lagi dengan cara meningkatkan kemampuan
bereksperimen
b. Mahasiswa, agar menjadi bahan inspirasi sehingga dapat menambah
atau memancing ide ide baru untuk mengembangkan dan menghasilkan

karya seni lukis dengan perkembangan zaman.
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Masyarakat, Karya ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi
perkembangan ilmu pengetahuan pada khususnya, maupun pada

masyarakat luas mengenai filosofi dari pohon beringin.

. Bagi Seorang perupa hendaknya mencari ide dari fenomena-fenomena

lingkungan sekitar yang kemudian dituangkan ke dalam bentuk karya
seni. Melalui karya-karya yang penulis hadirkan mengenai visualisasi
pohon beringin, penulis berharap banyak kepada masyarakat untuk
selalu bersikap dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai kebaikan dan
kebenaran

Bagi pembaca hendaknya hasil dari laporan ini dapat menjadi masukan
dan tolak ukur untuk melahirkan karya-karya yang lebih kreatif.
Keseluruhan karya yang ditampilkan dapat menjadi ide, inspirasi dan
rujukan dalam karya seni. Sehingga seniman dapat menyampaikan

pesan yang yang ingin disampaikan kepada masyarakat .
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